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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Unsur musik yang digunakan dalam karya Talu Binua terdiri dari

pengembangan pola melodi dan ritme tabahan dau bagu, bawakng dan

Jubata. Eksperimen yang dilakukan menghasilkan kebaruan aksen tungkup,

teknik taredek, dan nyantel. Hasil eksperimen tersebut memungkinkan

untuk menemukan hubungan tabahan dau baliatn dengan konsep tiga dunia

dalam penciptaan karya musik.

2. Karya Talu Binua merupakan perpaduan dari pola melodi dan ritme tabahan

dau bagu, bawakng dan Jubata yang terdapat pada simbol X, Y, dan Z.

Pembentukan simbol terbentuk dari proses menambah, mengurangi, dan

menggabungkan pola melodi dan ritme dari tabahan dau bagu, bawakng

dan Jubata yang terdapat dalam ritual baliatn. Akumulasi dari proses

pengumpulan data, identifikasi, eksperimen, dan evaluasi dalam penelitian

ini dieksekusi ke dalam karya sebagai bentuk representasi dari tiga dunia.

B. Saran

 Berdasarkan hasil penelitian penciptaan ini, beberapa saran yang dapat 

disampaikan penulis untuk peneliti-peneliti berikutnya yaitu: 

1. Musik dalam ritual baliatn dapat dijadikan sebagai sumber ide

penciptaan guna menghasilkan inovasi dan kebaruan dalam ranah
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penciptaan musik. Penulis berharap peneliti berikutnya dalam 

mengembangkan pola melodi dan ritme agar sesuai dengan idom musik 

Kanayatn. Penulis juga menyarankan agar peneliti berikutnya lebih 

mempertajam pemahaman konsep tiga dunia pada idiom Dayak 

Kanayatn, sehingga hubungan tabahan dau dengan konsep tiga dunia 

relevan dengan ide dalam penciptaan musik.  

2. Eksperimen pola melodi dan ritme yang dipilih penulis bersumber dari 

dua versi tabahan dau. Proses indentifikasi untuk menemukan 

persamaan dan perbedaan menghasilkan jumlah pola melodi dan ritme 

yang relatif banyak. Penulis menyarankan perlunya pembatasan dalam 

menentukan objek dalam penelitian guna mempertimbangkan kinerja 

pola melodi dan ritme yang maksimal dan waktu yang terbatas saat 

penelitian. Harapan penulis untuk peneliti selanjutnya selain persepsi 

pola melodi dan ritme, unsur-unsur musik lainnya seperti harmoni, 

tekstur, dan tempo pada tabahan dau memungkinkan untuk dijadikan 

sebagai objek dalam penelitian. 
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